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RINGKASAN 

Perkembangan  suatu  pembangunan dapat dilihat dari jumlah penyebaran penduduk yang menempati 

daerah perkotaan dan kabupaten. Salah satu permasalahan yang terjadi adalah sampah daun kering.  

Selama ini pemanfaatan sampah daun kering hanya untuk pupuk kompos, atau malah di bakar. Dari 

permasalahan yang ada, salah satu usaha yang akan dilaksanakan oleh Prodi Teknik Industri, Unika 

Musi Charitas melalui Program Pengabdian Masyarakat merasa peduli akan  permasalahan tersebut. 

Sebagai solusinya, tim mencoba memberikan pelatihan tentang pemanfaatkan sampah daun kering 

yang lainnya yaitu menjadi bahan bakar briket.  Briket sampah daun ini bermanfaat bagi siswa dan 

siswi yang sedang mengadakan acara kemah di Sekolah. Mereka bisa menggunakan briket sampah 

daun ini untuk kegiatan memasak dan acara api unggun. Sekolah yang dipilih untuk pelatihan ini 

adalah SMA Xaverius 2 Palembang, karena sekolah ini memiliki sampah daun yang amat banyak. 

Pelatihan ini diberikan pada siswa SMA Xaverius 2 Palembang agar menimbulkan niat untuk 

melakukan program recycle sampah daun kering dan membuatnya menjadi sumber energi  alternatif 

yaitu briket  sehingga menimbulkan dapat mereka gunakan pada acara perkembahan di lingkungan 

SMA Xaverius 2 Palembang.  

Kata Kunci: Sampah daun kering, briket, Recycle,  sumber energi alternatif 

 

 

 

ABSTRACT 

Development of a development can be seen from the number of population dispersion that occupy the 

urban and district. One of the problems that happened was dry leaf litter. During this time the use of 

dry leaf litter only for compost, or even burned. From the existing problems, one of the efforts to be 

implemented by Industrial Engineering Program, Unika Musi Charitas through Community Service 

Program feels concerned about the problem. As a solution, the team tries to provide training on the 

utilization of other dry leaf waste that is to fuel the briquettes. Leaf waste briquettes are useful for 

students and girls who are holding a tent camp at the School. They can use this leaf garbage briquettes 

for cooking and fireworks. The school chosen for this training is SMA Xaverius 2 Palembang, 

because this school has a lot of leaf litter. The training was given to the students of SMA Xaverius 2 

Palembang in order to create an intention to perform the recycling program of dry leaf litter and make 

it an alternative energy source that is briquettes so as to cause them to use in the event of offering in 

SMA Xaverius 2 Palembang. 

Keywords: Dry leaf litter, briquettes, Recycle, alternative energy source 
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dapat menyelesaikan laporan  akhir  kegiatan pengabdian pada masyarakat bagi dosen 

internal Unika Musi Charitas yang berjudul “Pengolahan Sampah Daun Jadi Briket Di 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang/Analisis situasi 

Lingkungan di sekitar SMA Xaverius 2 Palembang dikelilingi oleh perpohonan 

rindang yang setiap harinya banyak menghasilkan sampah dedaunan kering. Begitu 

juga sebagian besar lingkungan masyarakat untuk tiap harinya juga menghasilkan 

sampah organik misalnya dedaunan kering yang cukup banyak di sekitar rumah selain 

sampah dari hasil rumah tangga yang lain.  

Selama ini pihak SMA Xaverius 2 Palembang telah mengolah sampah menjadi 

pupuk kompos sampah dan sebagian dibakar. Sampah daun kering  juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar yaitu briket arang untuk menciptakan alternatif lain 

dalam pengolahan sampah dedaunan. Pihak SMA Xaverius 2 selama ini hanya 

mengenal pemanfaatan sampah sebagai pupuk kompos bagi tanaman. Namun demikian 

masih jarang masyarakat yang ingin membuat pupuk kompos sebab dibutuhkan waktu 

relatif lama mengubah sampah organik salah satunya dedaunan kering menjadi kompos. 

Selain itu, pengetahuan cara dan proses membuat pupuk kompos belum banyak 

diketahui oleh masyarakat. Pada akhirnya sampah hanya dibiarkan teronggok di tempat 

sampah dan membusuk atau hanya sekedar dibakar menjadi abu yang jarang 

dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Energi merupakan kebutuhan pokok yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Salah satu bentuk energi tersebut adalah bahan bakar untuk keperluan 

memasak rumah tangga. Sebagian besar masyarakat masih sangat tergantung dengan 

bahan bakar minyak (BBM) seperti minyak tanah atau gas LPG, sementara kayu bakar 

bukan lagi sebagai pilihan utama karena dianggap kurang efektif misalnya untuk 

keperluan memasak yang cepat. Sementara itu penggunaan gas LPG bagi masyarakat 

masih belum merata karena dianggap masih barang mewah. Pemerintah dahulu pernah 

menggalakkan  penggunaan bahan bakar yang berasal dari batu bara yang disebut briket 

batu  bara. Namun demikian, pada kenyataannya ketersediaan briket batu bara di 

 pasaran sulit didapatkan oleh masyarakat secara kontinyu. 

Pada setiap daun kering atau rumput itu terdapat bermacam-macam unsur kimia 

pembentuk salah satunya adalah unsur karbon dan air. Ketika daun masih muda 

umurnya tumbuh pada ranting-ranting pohon maka kandungan air masih banyak, lain 

halnya ketika daun-daun sudah mulai menguning kemudian mengering lalu  jatuh maka 



 

2 
 

kadar air dalam daun sudah berkurang sehingga akan lebih mudah untuk dibakar dan 

dijadikan arang. Dari arang dedaunan inilah nantinya bahan bakar padat yang 

menyerupai briket batu bara diperoleh. Oleh karena terbuat dari sampah maka bahan 

bakar alternatif tersebut diberi nama briket sampah.  

Melihat dari melimpahnya bahan baku yang ada di sekitar lingkungan SMA 

Xaverius 2 Palembang termasuk bahan baku yang alami dari tumbuhan sehingga 

mudah untuk diperbaharui (renewable), diharapkan emisi yang dihasilkan relatif lebih 

rendah jika dibandingkan dengan bahan bakar fosil (non renewable) seperti minyak 

tanah, dan tentunya karena ketersediaan bahan baku melimpah dan proses  produksi 

sederhana tidak banyak memakan biaya diharapkan harga bahan bakar alternatif ini 

akan jauh lebih murah di bandingkan BBM subsidi seperti minyak tanah.  

SMA Xaverius 2 Palembang adalah sekolah yang memiliki siswa dengan 

kreativitas tinggi. Siswa SMA Xaverius 2 ini bisa diberikan pelatihan pemanfaatan 

sampah daun kering yang berasal dari  lingkungan sekitar sekolah untuk dijadikan 

bahan baku pembuatan briket arang  dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar 

alternatif yang dapat digunakan siswa pada acara perkemahan di SMA Xaverius 2 

Palembang.  

 

 

B. Permasalahan mitra 

Sampah daun kering yang dihasilkan dari lingkungan sekolah selama ini hanya 

dimanfaatkan sebagai pupuk kompos. Selain sebagai pupuk kompos, sampah daun 

kering juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif  yaitu briket arang yang 

dapat dimanfaatkan oleh siswa SMA Xaverius 2 Palembang sebgaia bahan bakar yang 

bisa digunakan pada acara perkembahan di lingkungan SMA Xaverius 2 Palembang.  

SMA Xaverius 2 memiliki siswa yang memiliki kreativitas tinggi yang bisa 

memanfaatkan sampah daun kering ini menjadi briket arang. Untuk itu perlu dilakukan 

suatu pelatihan bagi siswa SMA Xaverius 2 untuk mendaur ulang sampah daun kering 

menjadi briket arang  agar menumbuhkan jiwa cinta lingkungan.  
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN 

 

A. Target 

1. Memberikan informasi mengenai pemanfaatan sampah daun kering menjadi briket 

arang 

2. Memberikan informasi peluang sederhana sebagai nilai tambah peningkatan 

ketrampilan dari daur ulang sampah daun kering menjadi briket arang. 

 

B. Luaran 

1. Meningkatknya pengetahuan Siswa SMA Xaverius 2 tentang pemanfaatan sampah 

daun kering menjadi bahan bakar alternatif briket arang. 

2. Meningkatnya kemampuan Siswa SMA Xaverius 2 tentang teknik pengolahan 

sampah daun kering menjadi briket arang. 

3. Terciptanya produk briket arang yang bernilai ekonomis. 

4. Meningkatnya minat dan kreativitas siswa SMA Xaverius 2 untuk berwirausaha 

produk briket arang dari sampah daun. 

5. Meningkatnya pengetahuan siswa SMA Xaverius 2 tentang pengelolaan lingkungan 

khususnya pengelolaan sampah daun kering. 

Adapun rincian aspek, program, target luaran dan indikator capaian dari program ini 

dapat dilihat dari tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1 Rincian Aspek, Program, Target Luaran Dan Indikator Capaian Program 
No Aspek Permasalahan Nama Program Target Luaran Indikator 

Capaian 

1 Produksi Belum memiliki 

pengetahuan tentang 

cara mengolah 

sampah daun kering 

jadi briket arang  

Pelatihan 

pengolahan 

sampah daun 

kering jadi 

briket arang  

Meningkatnya 

pengetahuan siswa 

SMA Xaverius 2  

dalam mendaurulang 

sampah  daun kering 

jadi briket arang 

Skor rerata 3,5 

pada skala 

Likert 1-5 

Alat produksi untuk 

mengolah sampah 

daun kering jadi 

briket arang belum 

ada 

Peningkatan 

kuantitas 

peralatan 

pengolahan 

sampah daun 

kering jadi 

briket arang 

Tersedianya peralatan 

pengolah sampah 

sampah daun kering 

jadi briket arang 

tersedia 

peralatan 

standar 

pengolahan 

sampah kertas 

dan sampah 

pelepah pisang 

2 Manajemen 

Usaha 

Keterampilan 

mengelola sampah 

daun kering jadi 

briket arang yang 

bernilai ekonomis  

Pelatihan 

pengelolaan 

sampah daun 

kering jadi 

briket arang 

Meningkatnya 

keterampilan siswa 

SMA Xaverius 2  

dalam mengelola 

sampah daun kering 

jadi briket arang 

Skor rerata 3,5 

pada skala 

Likert 1-5 

  Kreativitas dan 

inovasi dalam 

pengembangan usaha 

daur ulang sampah 

daun kering jadi 

briket arang belum 

ada 

Pelatihan 

kewirausahaan 

daur ulang 

sampah daun 

kering jadi 

briket  bagi 

siswa SMA 

Xaverius 2 

Terciptanya jiwa  

untuk berwirausaha  

siswa SMA Xaverius 2  

Skor rerata 3,5 

pada skala 

Likert 1-5 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

A. Solusi Yang Ditawarkan 

Metode pendekatan yang ditawarkan oleh tim pengusul pengmas Teknik Industri 

Unika Musi Charitas pada  program ini dapat dirinci menjadi 3 tahap yaitu: 

a. Tahap 1: Koordinasi dengan pihak dari SMA Xaverius 2. 

b. Tahap 2: Pelatihan Teknik Pengolahan Limbah sampah daun kering menjadi briket 

arang. 

c. Tahap 3: Pelatihan kewirausahaan yang meliputi pengenalan potensi diri, pengenalan 

potensi usaha, kreativitas dan inovasi dalam menjalankan usaha, modal untuk 

berwirausaha serta tips untuk berwirausahan dari sampah daun kering jadi briket 

arang. 

Secara ringkas, metode pelaksanaan program yang ditawarkan untuk menyelesaikan 

persoalan mitra dapat diringkas dalam gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

d.  

e.  

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Program Pengmas Prodi Teknik Industri UKMC 

 

B. Rencana Kegiatan 

Kegiatan ini direncanakan akan dilakukan pada : 

Hari/Tgl :  Sabtu, 28 Oktober 2017 

Pukul  : 09.00-10.30 WIB 

Tempat : SMA Xaverius 2 

Peserta  : Siswa SMA Xaverius 2 Kelas X atau XI berjumlah 50 orang  

Kegiatan : 1. Pelatihan Teknik Pengolahan Limbah sampah daun kering jadi  

     briket arang   

2. Pelatihan kewirausahaan dan strategi  mengembangkan usaha daur 

ulang sampah daun jadi briket arang 

 

 

 

Tahap 1. Koordinasi  

dengan Pihak SMA Xaverius 2 

Siswa SMA Xaverius 2 siap untuk 

melakukan Pelatihan di SMA 

Xaverius 2 

Tahap 2.  Pelatihan Teknik Pengolahan 

Limbah sampah daun kering menjadi briket 

arang 

 

 

Tahap 3. Pelatihan kewirausahaan  

dan strategi mengembangkan 

usaha daur ulang sampah daun kering jadi 

briket arang 
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Universitas Katolik Musi Charitas (UKMC) adalah Perguruan Tinggi yang berada di 

bawah naungan Kopertis Wilayah 2 termasuk dalam kategori Perguruan Tinggi Binaan. 

UKMC memiliki dosen-dosen yang aktif dalam kegiatan penelitian, Pengabdian kepada 

Masyarakat, diseminasi dan publikasi. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (LPPM) Universitas Katolik Musi Charitas (UKMC) memiliki fungsi utama 

mengkoordinasi kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dari berbagai disiplin 

ilmu sesuai dengan visi dan misi Universitas. LPPM UKMC sejak berdiri tahun 2015 telah 

memiliki pengalaman yang baik dalam melakukan koordinasi kegiatan‐kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang telah diprogramkan dengan berbagai skema pendanaan yaitu 

mandiri, UKMC, kerjasama atau DIKTI. Tahun 2015, ada 1 (satu) judul penelitian yang 

berhasil mendapatkan dana penelitian dari Kemenristek DIKTI untuk skema penelitian dosen 

pemula, dan 17 judul pendanaan internal UKMC. Tahun 2016, mengalami peningkatan 

menjadi 8 (delapan) judul skema penelitian dosen pemula Kemenristek DIKTI dan 24 

pendanaan internal UKMC. Tahun 2017, perolehan pendanaan Kemenristek DIKTI 

bertambah yaitu 8 judul skema penelitian dosen pemula dan 1 judul kegiatan Ipteks Bagi 

Masyarakat. Adapun kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang terlaksana dengan 

pendanaan Misereor Jerman pada tahun 2013-2015 adalah sebanyak 70 judul. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat lainnya didanai dengan pendanaan internal UKMC dengan 

total kegiatan sebanyak 76 judul kegiatan pada tahun 2013-2016. 

Jenis kepakaran yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah dan kebutuhan mitra 

seperti terlihat dalam Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Jenis Kepakaran Yang Dimiliki Tim Pengusul 

No. Nama Pakar Jenis Kepakaran 

1. Meylinda Mulyati, M.T Konsentrasi ke masalah pengolahan limbah dan energi, 

pernah menjadi Core Team Program Misereor-APTIK 

Pemberdayaan Masyarakat Miskin Produktif  Kota 

Palembang. 

2. Achmad Alfian, M.T Konsentrasi ke bidang kewirausahaan 
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat:” Pengolahan Sampah Daun Jadi Briket di SMA 

Xaverius 2 Palembang” diselenggarakan pada tanggal 28 Oktober 2017. Acara dimulai 

dengan pembukaan dan pengarahan dari Kepala Sekolah SMA Xaverius 2 Palembang pada 

pukul 09.00 WIB di Lapangan olaharaga SMA Xaverius 2 Palembang. Setelah pembukaan 

dari Kepala Sekolah acara selanjutnya adalah kata sambutan dari Pak Achmad Alfian, M.T 

sekaligus memperkenalan tim pengabdian masyarakat yang berasal dari Universitas Katolik 

Musi Charitas yaitu: Meylinda Mulyati, M.T. Anggota tim pengabdian ini terdiri dari 2 dosen 

Teknik Industri, 6 orang mahasiswa prodi Teknik Industri, Unika Musi Charitas. Bapak 

Achmad Alfian juga menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat 

yaitu untuk mengajari siswa-siswi Kelas X dan XI tentang pemanfaatan limbah sampah daun 

kering untuk menjadi briket arang yang dapat digunakan untuk acara memasak jika ada 

kegiatan perkemahan di SMA Xaverius 2 Palembang. Bapak Achmad Alfian juga 

menjelaskan maksud kami yang lain yaitu untuk memperkenalkan Unika Musi Charitas 

Palembang pada siswa-siswi SMA Xaverius 2 Palembang.  

Selesai sesi perkenalan tim pengabdian masyarakat, acara dilanjutkan yaitu pemberian materi 

mengenai edukasi pengolahan limbah sampah daun kering jadi briket arang oleh ibu 

Meylinda Mulyati. Materi ini disampaikan dengan praktek langsung proses pembuatannya 

dengan melibatkan langsung 12 orang siswa SMA Xaverius 2 Palembang yang bertujuan 

untuk melatih mereka secara langsung (praktek) dan tidak hanya teori. Dengan praktek 

langsung diharapkan meningkatnya pengetahuan siswa SMA Xaverius 2 Palembang dalam 

mendaur-ulang sampah –sampah daun kering menjadi briket arang yang bisa mereka buat dan 

praktek-an dirumah dan dapat digunakan untuk kegiatan memasak.  

Pada sesi ini siswa yang melakukan praktek langsung juga dibantu oleh mahasiswa 

yang dilibatkan dalam kegiatan ini. Selagi praktek langsung juga dipaparkan teori-teori yang 

berkenaan dengan daur ulang sampah daun kering. Pada kesempatan ini juga diajarkan 

tentang membuat perekat dari sagu untuk proses pembuatan briket arang yang diperlukan 

untuk proses ini. Setelah proses selesai, ibu Meylinda juga menunjukan hasil dari briket arang 

yang telah dibuat di kampus Unika Musi Charitas (briket yang sudah kering). Briket arang ini 

langsung di uji coba dengan cara di bakar. Kegiatan ini juga mendapatkan respon yang sangat 

baik dari salah seorang guru pendamping. Beliau sangat tertarik jika siswanya dapat membuat 

dalam jumlah banyak agar bisa disimpan sehingga jika ada kegiatan perkemahan, briket 

arang dari sampah daun kering ini bisa langsung digunakan. Selanjutnya di buka sesi tanya 
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jawab yang berhubungkan dengan topik pengabdian masyarakat maupun yang berhubungan 

dengan promosi Unika Musi Charitas. Dan bagian akhir acara ini, tim membagikan souvenir 

bagi siswa siswi yang bisa menjawab pertanyaan kami. 

Sebelum acara ditutup, peserta diminta untuk mengisi lembar isian kuesioner dan 

memberikan kesan dan pesan (masukan) terkait dengan kegiatan pengabdian. Kuesioner 

berisikan pernyataan yang mengukur: (1) kemenarikan topik kegiatan, (2) kemenarikan 

bahan/materi pengabdian, (3) kejelasan dalam penyampaian materi, (4) kemenarikan bentuk 

kegiatan pengabdian, dan (5) kebermanfaatan kegiatan pengabdian. Adapun berdasarkan 

hasil pengolahan data kuesioner peserta terlihat bahwa sebagian besar peserta (dari 30 

peserta) menilai bahwa pelaksanaan kegiatan pelatihan pengolahan sampah daun kering 

menjadi briket ini telah berjalan dengan baik. Secara umum peserta pelatihan memberikan 

skor 4 (kategori baik) pada 5 item pernyataan yang diajukan dalam kuesioner. Berikut ini 

tabel 4 terkait dengan rerata skor yang diberikan oleh peserta atas 5 pernyataan yang diajukan 

dalam kuesioner: 

Tabel 4. Hasil Pengolahan Kuesioner Peserta Edukasi  Pengolahan Sampah Daun Jadi 

Briket di SMA Xaverius 2 Palembang 

No. Pernyataan Rerata Skor 

1 Topik kegiatan menarik 4,90 

2 Bahan/materi kegiatan menarik 4,85 

3 Penyampaian materi/bahan jelas 4,64 

4 Bentuk kegiatan ini secara umum menarik 4,89 

5 Kegiatan ini sangat bermanfaat 4,95 

 

Sebagian besar peserta juga menyampaikan kesan bahwa kegiatan pengabdian ini 

sudah cukup baik. Komentar dari para peserta antara lain: Saya berharap kegitan ini sering 

dilakukan agar kami (siswa-siswi SMA Xaverius 2 Palembang) dapat pengetahuan tentang 

daur ulang sampah. Selain daur ulang limbah dari sekolah mereka, mereka juga 

menginginkan topik Technopreunership lainnya agar ketika tamat SMA mereka memiliki 

pengetahuan tentang Technopreunership melalui praktek langsung pada kegiatan seperti ini. 

Kegiatan yang disampaikan dengan topik ini sangat menarik dan bermanfaat dan ilmu yang 

disampaikan sangat berguna.  
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Secara umum,  kegiatan pengabdian masyarakat: “Pengolahan Sampah Daun Jadi Briket 

di SMA Xaverius 2 Palembang” telah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa indikator seperti: 

1. Sasaran (target luaran) dalam kegiatan ini juga cukup tercapai yaitu meningkatnya 

pengetahuan dan keterampilan siswa SMA Xaverius 2 Palembang dalam mendaur-

ulang sampah daun kering menjadi briket arang melalui praktek langsung pada 

kegiatan ini dan dapat digunakan pada kegiatan perkemahan yang akan di adakan di 

SMA Xaverius 2 Palembang. 

2. Sasaran yang lainnya juga tercapai yaitu terciptanya jiwa  untuk berwirausaha  siswa 

SMA Xaverius 2 Palembang. 

3. Kegiatan promosi Prodi Teknik Industri melakukan kegiatan pengabdian masyarakat 

juga sangat baik, karena kita tidak hanya memberikan cerita tentang kegiatan yang 

ada di prodi Teknik Industri tapi juga langsung memperlihatkan kegiatan tersebut 

pada siswa SMA Xaverius 2 Palembang. 

4. Peserta juga cukup aktif mengikuti kegiatan di mana terlihat dari sesi tanya jawab 

dengan tim pengabdian yang berjalan cukup baik.  

5. Selain itu, indikator keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini juga terlihat dari hasil 

penilaian kuesioner yang diberikan oleh peserta pelatihan. Sebagian besar (dari 50 

orang) peserta memberikan rerata skor 4 (kategori baik) pada lima pernyataan 

kuesioner mencakup: (1) kemenarikan topik kegiatan, (2) kemenarikan bahan/materi 

pengabdian, (3) kejelasan dalam penyampaian materi, (4) kemenarikan bentuk 

kegiatan pengabdian, dan (5) kebermanfaatan kegiatan pengabdian. 

Adapun saran yang diberikan oleh peserta terkait dengan harapan adanya perbaikan bagi 

program pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

1. Waktu kegiatan sebaiknya sedikit diperpanjang agar materi yang diberikan lebih 

detail dan tersampaikan dengan baik kepada peserta,  

2. Kegiatan pengabdian masyarakat yang langsung melibatkan dosen dan mahasiswa 

prodi ini sangat baik dan perlu dipertahankan. 

3. Cara penyampaian materi dengan praktek jauh lebih baik selain dengan teori. 

4. Sebaiknya Topik Technopreunership lainnya di berikan lagi bagi siswa SMA 

Xaverius 2 Palembang. 
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Lampiran 1: Surat Tugas 
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Lampiran 2: Bahan Presentasi Pengabdian Masyarakat 
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Lampiran 3: Berita Acara Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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Lampiran 4: Presensi Siswa-Siswi SMA Xaverius 2 Palembang  28 Oktober 2017 
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Lampiran 5: Foto-Foto Kegiatan Pengabdian Masyarakat di SMA Xaverius 2 Palembang 
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Lampiran 6. Kuisioner Sebagai Umpan Balik dari Siswa-Siswi SMA Xaverius 2 Palembang   
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Lampiran 7: Logbook Kegiatan Pengabdian Masyarakat di SMA Xaverius 2 Palembang 

 

Tanggal Waktu Keterangan 

20 September 2017 15 Menit Menghubungi Pihak SMA Xaverius 2 

PalembangVia Telephone (R.Dosen FST) 

22 September 2017 4 Jam Pengiriman Proposal Pengabdian Ke SMA 

Xaverius 2 Palembang 

28 September  2017 15 Menit Menghubungi Pihak SMA Xaverius 2 

PalembangVia Telephone (R. Dekanat  FST) 

30 September  2017 Pkl 10.00-12.30 Pembakaran sampah daun kering dan 

penggilingan di Depan Lab. Kimia Dasar FST 

7 Oktober 2017 Pkl 09.30 – 12.00 Uji Coba Pembuatan briket sampah daun di 

Lab. Kimia Dasar FST 

14 Oktober  2017 Pkl 10.00 – 12.00 Uji Coba Pembuatan briket sampah daun (uji 

coba kedua) di Lab. Kimia Dasar FST 

17 Oktober   2017 Pkl 12.00 – 14.00 Pembuatan Materi Pengabdian  dengan 

Program microsoft Power Point 

26-27 Oktober  2017 Pkl 12.00 – 14.00 Persiapan Bahan,Alat dan Brosur Promosi 

Unika Musi Charitas untuk dibawa ke SMA 

Xaverius 2 Palembang 

28 Oktober 2017 Pkl 09.00 – 11.00 Pemberian materi dan Praktek di SMA 

Xaverius 2 Palembang 

30 Oktober- 2 November   

2017 

@3 jam Olah data kuisioner 

3-4 November  2017 12 jam Pembuatan laporan 
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Lampiran 8:  ANGGARAN BIAYA DAN KUITANSI 

 

Rincian Biaya dijabarkan sebagai berikut: 

No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 

1 Bahan dan Alat untuk pembuatan kertas 174.000,00 

3 Makan Siang 11 orang (28 Oktober) @Rp 25.000,00 275.000,00 

4 Snack Untuk Mahasiswa, Dosen dan Guru 40 kotak 

@Rp 6.000,00 

240.000,00 

5 Snack 55 siswa @ Rp 4.000,00 220.000,00 

6 Jilid Proposal dan Pelaporan 40.000,00 

7 AMDK, 3 dus @ Rp 17.000,00 51.000,00 

 Jumlah 1. 000.000,00 
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Lampiran 9: BERITA ACARA SEMINAR HASIL ABDIMAS, PRESENSI, DAN  

NOTULENSI. 
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Notulensi Seminar Internal Hasil PKM 

Hari/tanggal  : Sabtu/ 13 Januari 2018 

Tempat  : Ruang Audio Visual, Gedung Yoseph FST Kampus Bangau.  

Jam   : 09.00 – 12.00 WIB 

Agenda  : Seminar Internal Proposal&Hasil Penelitian  dan Hasil PKM Dosen  

  UKMC 

Doa Pembuka  : Fransiska Soejono, S.E., M.Sc. 

∑ Peserta yang hadir : 23 orang (nama-nama terlampir) 

 

HASIL SEMINAR INTERNAL HASIL PKM: 

1. Masukan dari reviewer adalah semua sudah oke, hanya belum ada kata pengantar 

2. Setelah itu dilaporkan ke eprint UKMC 

 

Notulensi,      Mengetahui, 

Ketua Pelaksana PKM,     Reviewer LPPM, 

                             

 

Meylinda Mulyati, M.T.    Yohanes Dicka Pratama, M.T                                    

  


